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TUGAS KEPOLISIAN R.I.
DALAM MENYELENGGARAKAN KAMTIBMAS
DI WILAYAH KEPOLISIAN SEKTOR MRANGGEN,

I. PENDAHULUAN.

Pembangunan sesungguhnya merupakan suatu proses perubah-
an sosial yang direncanakan (plapned) dan dikehendaki (inten-
ded), sqhingga dalam penyelenggaraannya pembangunan tersebut
dilaksaﬂakan secara bertahap dan berencana. Pembangunan yang
sedang kita laksanakan tidak hanya menyangkut bidang fisik-
material saja tetapi juga menyangkut bidang mental-spiritual.
Tegagnya, pembangunan nagional kita bertujuvan membentuk manu=-
sia Indonesia seutuhnya, sejahtera lahir dan batin.

Sebagai akibatnya, tidak satupun bidang kehidupéh masya=
rakat tidak tersentuh oleh roda pémbangunén. Sehubungan dengan
hal tersebut, ada satu hal yang dapat ditarik dalam pengertian
ini ialah bahwa kehidupan masyarakat pada dewasa ini terasa
semakin kompleks yang diwarnai oleh berbagai perubahan dalanm
masyatakxat. Berbagail ciri dari perubahan sosial itu pada u-
mumnys adalah usaha perombakan terhadap tatanan sosial lama
Yang sudah mapan kearah pola hidup yang baru, sehingga fdalam
kondisi seperti ini terdapat situasi scosial yang mendorong ke-
arah kemajuan seperti : pertumbuhan‘pengetahuan dan meningkat-
nya kese jahteraan masyarakat, akan tetapi tidak jarang timbul
phla implikasi negatif yang terjadi sepertl terjadinya kon-
flik sosizl. Implikasi-implikasi negatif ini merupakam resiko
dari pembangunan yang harus diperhitungkan sebelumnya. Dengan
demikian pembangunan mempunyail implikasi yang sangat kompleks
bagi kehidupan masyarakat.

Bertambah kompleksnya masalah-masalah ekonomi, pesatnya
kema juan di bidang teknologl, meningkatnya populasi penduduk
serta bertambahnya fasilitas di bidang komunikasi dan trans-
portasi mengakibathkan semakin meningkatnya intensitas perte=
muan antara individu yang satu dengan yang lain dalam memenuhi
kebutuhan»kebutuhan‘dan kepentingahnya. Disamping itu karena
adaﬁya perbedaah status sosial~-ekonomi dalam masyarakat, buda-
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ya, serta latar belakang pendidikan, memungkinkan timbulnya
kecemburuan soslial ataupun‘konflik antara individu yang satu
dengan yang lain,sehingga dapat mengakibatkan timbulnya gang-
guan terhadap keamanan dan ketertiban yang dibina. Untuk itu
Situasi dan kondisi yang memungkinkan terjadinya gangguan ter-
hadap keamanan dan ketertiban masyarakat perlu terus diwaspa-
dai.

Situasi Kamtibmas pada hakekatnya merupakan hasil dari
perkembangan sosial dan faktor-faktor korelatif yang menjadi
penyebab timbulnya gangguan maupun kriminalitas yang beraspek
Ipoleksosbud Hankam, baik di lingkungan yang bersifat lokal
maupun nastonal, bahkan internasional. Sebagai fenomena soslal,
gangguan Kamtibmas, khususnya kejahatan telah lama menjadi ba-
han penelitian oleh para ahli dark berbaéai disiplin ilmu, wa-
laupun belum ada stu kesepakahan yang bulat mengenai penang-
gulangan ke jahatan ini. Berbagai faktor yang mempengaruhi ter-
jadinya gangguan Kamtibmas antara lain : faktor ekonomi, sosi-
al budaya, politik dan kemampuan aparat pencgak hukum (Polisi).
Disampingitu partisipasi masyarakat di dalam rangka Kamtibmas
inl sangat penting sebagai pendukung dan pengemban cita-cita
nasional sesuail dengan pasal 30 UUD 1945,

Tujuan negara kita dengan melalul nembangunan ini tidak la-
in adalah untuk mewujudkan masyarakat adil dan meskmur yakni ta-
%a tentrem kerta raharia, bahagis lahir dan batin, Untuk mewu-
judkan kemakmuran masyarakat (raharja), maka harus dilakukan me=
lalui kerJa keras (kerta), yang dijamin oleh adanya rasa aman
dan damai (tentrem) sehingga semua proses dapat berjalan dengan
lancar sesual dengan ketentuan-ketentuan hukum dan norma-norma
yang berlaku dalam masyarakat (tata). Untuk mewujudkan kesemua-
nya ini dituntut kehadiran petugas-petugas Polri yang dengan
zigly berusaha melaksanakan kewa jibannya dengan bekerja bersama
sama dan saling membantu dengan kekuatan/unsur-unsur dinamis yg
~ada dalam masyarakat. ‘




Tugas dan fungsi polisi (Polri) dalam masyarakat ini se-
gara yuridis telah diétur dalam bérbagai peraturan perundang-
undangan yaitu : UU No.l3/1961 tesitang Pokok-pokok Kepolisian
RI yaitu khususnya dalam ps.l ayat 1,2 dan pasal 2; Keppres

RI Nomor 52 tahun 1969 pasal 4 juncto Keppres RI Nomor 7/1974
pada pasal 31.

Dari berbagai peraturan yang mengatur mengenai tugas Pol-
ri dalam masyarakat, dapat disimpulkan bahwa tugas Polri adalah
sebagairaparat negara penegak hukum, yang terutama bertanggung
jawab terhadap keamanan dan ketertiban masyarakat. Dalam hal i-
ni Polri mempunyai kedudukan sebagai inti Binkamtibmas dan se-
bagai aparat pembina teknis Binkamtibmas. Dalam kedudukannya
tersebut Polri mempunyal peran yang sangat strategis/penting,
dan ia (Polri) senantiasa berhubungan langsung dengan masyara-
kat dan berada dli tengah~tengah masyarakat yang dilayaninya.
Konsekuensinya, ia menerima sorotan yang tajam darl masyarakat-
nya. Disamping itu, di dalam prakteknya, pelaksanaan tugas Pol-
ri banyak berhadapan dengan masdlah kemanusiasan, sehingga se=
ringkall bersinggungan dengan masalah hak azasi manusia.

Dalam kaitannya dengan tugas Polri ini (yang secara for-
mal telah diatur dalam berbagal peraturan tersebut), penulis
ingin ﬁglihat secara khusus bagaimana pelaksanaan tugas Polri

di wilayah kecamatan Mranggen, Mengingat daerah ini sekalipun
saca;é.administratif termasuk dalam wilayah Kab, Dati II Demak
tetapl secara geografis letak kecamatan Mranggen ini lebih de-~
kat dengén.Kodia Dati II Semarang (berbatasan dengan Kodia Se-
marang),fsehingga perkembangan daerah inl cukup pesat. Mrang-
gen merupakan daerah penyangga sekaligus pintk masuk ke Sema-
‘rang dari arah timur/tenggara. Apalagi ditunjang dengan pe~

ngembangax wilayah Semarang bagisn timur/tenggara, wilayah i-
ni menjﬁdi semakin pesat perkembangannya, terutama dalam ku-
run waktu‘éepuluh ~ lima belas tahun terakhir. Keadasan demiki-
~an ini pada gilirangya akan melahirkan problem-problem scsial
yang semakin kompleks, dan memunculkan kerawanan dalam bidang
Kamtibmas. |
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I1. PERMASALAHAN..
' Dari uraian dalam pendahuluan di atas, ada beberapa per-
masalahan yang dapat dikemukakan dan sekaligus ingin dicoba
di jawab dalam makalah (hasil penelitian) ini. Adapun permasa-
lahannya adalah meliputi sbb: -

1. Bagaimanakah (gambaran) pelaksanaan tugas Kepolisian RI
di wilayah Kepolisian Sektor (Polsek) Mranggen?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam pelak-
sanaan tugas kepolisian, khususnya dalam menyelenggara~
kan Keamanan dan Ketertiban masyarakat (Kamtibmas).

3. Usaha-usaha apa yang dilakukan oleh Polri guna menunjang
tugas‘Poiri dalam menyelenggarakan Kamtibmas di wilayah
ini, mengingat wilayah (masyarakat) Mranggen ini sedang
mengalami perubahan sosial yang besar..




11T, PEMBAHASAN,
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Kecamatan Mranggen Kab. Dati II Demak terdiri dari 19
desa, Wilayah kecamatan}ini terletak di bagian barat daya
wilayah Kab. Demak, yang berbatasan dengan wilayah Kodia Da=-
ti II Semarang, dan yang menghubungkan langsung wilayah ini
dengan wilayah Kodia Semarang. Dari 19 Desa yang ada, sebas
glan besar merupakan dabaran rendah dan hanya sebagian ke
¢il yang berupa hutan dan dataran tinggi (bukit). Daerah
(desa) yang berhutan haqya ada dua desa yaitu dega Banyu-
nmeneng dan desa Sumberejo, sedangkan daerah perbukitan ada
di sebagian wilayah desa Kebonbatur dan &atursari (lokasi
Perumnas Bumi Pucang Ga@ing)

Pada umumnya wilayah kegamatan Mranggen 1ni cocok untuk
lahan pertanian, sehingga sebaglan besar penduduknya hidup
beértani dan budaya masyqrakatnya dengan sendirinya adalah
budaya hidup agraris (yéng dominan). Adapun karakteristik
perkembangan daerahnya adalah seperti diuraikan berikut. Ka-
rena wilayah kecamatan ﬂranggen ini berbatasan &engan Kodia
Semarang dan umerupakan pintu masuk ke Semarang melewati ja-
Jur timur (Purwodadi~Senarang), maka wilayah Mﬁanggen ipi
berkembang cukup pesat, Apalagi ditunjang dengan pengembang-
an wilayah Semarang bagian timur/tenggara, hal ini sangat
terasa pengaruhnya tarhqdap perkembangan wilayah kecamatan
Mranggen. Berikut ini akan disajikan deskripsi daerah/wila-
yah kecamatan Mranggen. ! :

- Sebaglan besar wilayah kecamatan Mranggen ter@iri dari de~
Ba desa yang mempunyail basis pertaniam dan maéyarakatnya
sebagian besar hidup 4an mempunyal mata pencaﬁarian berta~
ni. Tetapl ada sebagién desa yang lain, yang berkembang
cukup pesat yaitu desa~desa yang terletak di qalur jalan
raya Semarang-Purwodaii dimana desa-desa terqebut(masya—
katnya) sudah tidak d¢minan lagi menampakkan Karakteris-
tik desa. Desa-desa t+rsebut sudah lebih menampakkan ciri
ciri kota, terutama dilihat dari perkembangan fisik wila-
yahnya. Adapun desa tersebut adalah Bandungrejo, Mranggen,
Batursari, Kembangaru$ dan Bruubung.
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- Suatu hal yang patut dj
ruh perkembangan wllays:

brik-pabrik/perusahaan
wilayah ini. Berdasark:
hampir mencapal jumlah
sebar di beberapa desa
memproduksi berbagai m
nyak pabrik/perusahaan

acam barang dan Jasa. Munculnya

lcatat dalam kaitannya déngan penga-
»h Mranggen ini adalah m?nculnya pa-
industri yang berkembang pesat di
an pengamatan peneliti, ﬁitemukan
ratusan pabrik/perusahsan yang ter-
di wilayah ini. Perusabaan tersebut
I ba=-
inil memang logis karenafdaarah ini

dekat sekali dengan py

gat perdagangan/pﬁmasarah di Sema=-

rang. Wilayah Mranggem ini terletak + 12 Km dari Simpang
lima Semarang. Dari segi ekonomi, wilayah ini sangat stra-
tegis karena beaya trqnsportasi relatif lebihluurah karena
jaraknya tidak jauh. Dengan kondisi jalan yang mulus dan
lebar (+ 26m) maka transportasi tidak akan mengalami hame
batan. B |
Selain itu, di wilayah ini Juga bermunculan kdmpleks peru-
mahan seperti: Pondok|Majapahit I Bandungrejoj Pondok Ma-
Japanit II Mranggen, Ferumahan Batursari Asri' Perumnas
Bumi Pucang Gading d+ Batursari dan Plamonga¢ Indah yang -
eikspansi ke timur. Pe#umahan-perumahan tersebut nampaknya
terus melakukan ekspapsi sehingga melahap lahin—lahan Y&
ada di sekitarnya. ! '

Dengan demikian da#i segl perkembangan fis#k, pembangun-~
an di wilayah Mranggen penunjukkan/menampakkan Femajuan yang
pesat. Pembangunan saraba dan prasarana perhubuhgan, trang=-
portasi, komunikasi, c;%up baik/ma ju dibandingk#n dengan ke-
camatan lainnya (kecusli kec. Kota)dan Sayung) hi wilayah
kabupaten Demak. Fasilﬂtas listrik telah. dinikmgti oleh semus
desa di wilayah kecamatan ini. Sedangkan fasiliﬁas telepon
juga sudah dinikmati oleh beberapa desa, khususnya yang ber-
lokasi di dekat jalan raya Semarang~Purwodadi. Kesemuanya i-
ni menunjang kemajusn dan kesejahteraan masyaquat}

Dari segi perkembangan masyarakat (SDM) j#ga mengalami
perkembangan yang menggenbirakan. Dilihat dari segi pendi-
dikan, tingkat pendidikan rata-rata masyarakat, 41 wilayah
Mranggen cenderung semtkin meningkat. Bebagai #ambaran, di

‘ |
| |
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wilayah kecamatan Mrang%en terdapat sedikitnya § buah SLTA

dan' lebih dari 20 buah $LTP (baik umum mgupun a$ama). Dari

19 desa yang ada, hanya: 3 desa yang belum mempuﬁyai lembaga

pendidlkan setingkat SL&P yattu MTs, sedangkan desa lainnya

telah ada MTs bahkan adé juga yang memiliki SMP,

Suatu perkembangan laln yang seringkali daﬁat merugikan
adalah ter jadinya perub?han (melunturnya) nilai+nilai lama
yang sudah mapan karena|pengaruh modernisasi dan derasnya
informasi serta lancarn$a komunikasi. Keadaan masyarakat yang
demikian ini seringkali\menimbulkan konflik/ketqgangan yang -
diakibatkan belum adany@ atau sulitnya menentukqn nilai-nilai
mana yang:dijadikan. sebggai patokan oleh sebagian besar masysg
rakat . ‘ :

Parmasalahan yang mugcu;. ‘

Seiring dengan pembangunan dan perkambanga¢ masyarakat
di wilayah kecamatan Mr:nggen sebagaimana diuraikan di atas,
ternyata muncul masalahfmasalah baru yang sebelumnya bisa di-
katakan belum pernah ad#/terjadi Masalah-masalah baru yang
muncul bersamaan dengan|peruoahan yang terjadi ﬁalam masyara=
kat ini merupakan tantapgan bagli Polri (d.h.i. Polsek Mrang-
gen) untuk dapat mengatbi dan menyelesaikannya dalam rangka
genagakan hukum dan ketprtiban. Adapun masalah-masalah yang .
muncul saat ini berdasarkan informasi dari Kapolsek adalah :
<= Jumlah penduduk kecamgtan Mranggen cenderung terus mening-
kat tajam seiring dengan munculnya kompleks-k?mpleks peru-
mahan. Dengan munculnya para pendatang dari bérbagai daerah
yang berbeda,suku, septa agama yang berbeda, maka heterogi~
@nitas penduduk menjad# makin beragam dan keadﬁan magyarakat

men jadi semakin kompl#ks. Keadaan demikian memungkinkan ter-
jadinya benturan nilaﬁ maupun konflik budaya &ang dapat me-
nimbulkan ketegangan dan gangguan Kamtibmas 1$innya.

- Meningkatnya jumlah anduduk identik dengan meningkatnya
jumlah angkatan kerJa‘dan kebutuhan akan lapangan kerja,
sehingga dengan- demikdan menimbulkan masalah. ketenaga ker-
jaan (penggngguran). Keadaan demikian dari suﬂut pandang
Kamtibmas adalah pote#sial rawan . |

- Munculnya pabrik-pabvik yang cenderung ekspanbif akhirnya
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melahap habis tanah-ta
Keadaan ini memunculks
(calo) tanah yang seri
néh. ‘ _ .

- Pemilik tanah yang ter

nah penduduk yang ada di sekitarnyé.
n apa yang disebut spekulan-spekulan
ngkali merugikan penduduk/pemilik ta-

gusur yang semula hidup bertani pada

akhirnya harus alih priofesi/pekerjaan atau berubah status

men jadi penggarap/buru
atau jenis pekerjaan 1
mudah untuk dilakukang

h tani, buruh bangunan, buruh industri
ainnya. Hal demikian sebenarnya tidak
sehingga sering menimbulkan masalah

dikemudian hari.
- Anak-anak muda yang ce

nderung ingin begaya hidup modern yang |

konsumtif, yang disertal dengan memudarnya (longgarnya) nie

lai-nilai etika/keagam

an sering menimbulkan akibat-~akibat

Yang negatif dan pada thirnya dapat mengganggu sendi-sendi

kehidupan masyarakat s
- Munculnya pabrik/perus

erta Kamtibmas.

|

haan, disamping memberikan keuntung-

an berupa tersedianya lapangan kerja bagli para pencari ker-
ja, disisi lain Jjuga s%ring menimbulkan masalah serius ya-
itu pencemaran lingkun!an. Daerah sekitar berdirinya pabrik
adalah daerah yang potensial rawan terhadap terjadinya po-

" lusi, baik polusi air,
-polusi suara (bising).
| Magsalah-magalah yan
Kapolsek, sebenarnya ha
‘Balahan yang ada dan te
usaha mengantisipasi ke
ordinasi dengan instans
pun kecamatan.

i ‘Uhtuk mengatasl ma
rahkan segenap kekuatan
dimilik{ oleh Polsek Mr
anggota Polsek sebanyak
komandan..Dari 14 perso
pangkat tamtama, sedang
ri Serda sampal Serma).
‘da. Untuk mendukung akt
sepeda motor Honda GL 1

polusi tanah, polusi udara maupun

g muncul sebagaimana diungkapkan olsh
nya sebagian saja darl seluruh perma=-
rjadi. Dalam hal ini Polsek telah bher=-
adaan dan telah berusaha melakukan ko-
i terkait lainnya, seperti Koramil may

salah-masalah tetsebut, Polsek mengew-
yéng dimiliki. Adapun kekuatan yang
anggen adalah sebagai berikut, Jumlah
14 personil yang dipimpin oleh seorang
nal yang ada, 4 orang diantaranya ber-
kan 9 lainnya berpangkat bint:ra (da-
Bedangkan Kapolseknya berpangkat Let-
ifitas anggota, hanya tersedia 1 buah
25, serta didukung dengan bebarapa bu-
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C. Tugas Polri dalam Menye]

-ah alat komunikasi HT., D
lan. raya Mranggen tersed
ruangan yang sebenarnya
vitas angghta. Sementar
sebagai tempat tinggal (
meskipun sebenarnya kura

Dari segi pendidika
diantaranya berpendidika
lainnya_berpendidikah Sﬂ
setingkat akademi tidak
kuatan yang ada dan fasi
berusaha untuk mengatasi
dan ketertibvan masyaraks

Tugas Polri dalam o
kan pada UU No.13/1961 y
mudian tugas Polri ini d
No.52/1969 yang bsrbunyi
an RI bertugas serta ber
negak hukum, terutama di

1 kantor Polsek yang terletak di ja-
ia 3 buah mesin ketik serta beberapa
kurang memadal untuk mendukung‘akti-

di belakang kantor Polsek digunakan
asrama) 0leh beberapa orang anggota,
ng memenuhi syarat kesehatan. |
n, dari sebanyak l4 anggota, 10 orang
i setingkat SLTA sedangkan 4 orang

‘TP. Sementara itu yang berpendidikan

ada. Dengan memanfaatkan segenap ke=-
litas yang dimiliki inilah Polsek .
setiap gangguan terhadap keamanan -
t.

enggarakan Kamtibnag. ,
enyelenggarakan Kamtibmas ini didasar-

aitu ps.l (1,2), ps.2 dan ps.l8. Ke-
itegaskan lagl dalam ps.4 Keppres RI

: Dalam kedudukan tersebut Kepolisi-
tanggung Jjawab sebagai alat negara pe-
bidang keamanan dan ketertiban masya-

rakat sesual QGngan ket
serta dalam bidang kekaq
Lebih lanjut Keppres RI

"Kepolisian negar
tanggung jawrab u
giatan mengamank
melaksanakan seg
gara penegak huk
manan dan ketert
Tahun 1961 dan K

Selain itu, tugas
tahun 1982 tentang Poko
yaitu pada pasal 30 (4)

Dari beberapa pera
jutnya tugas Polri ini
secara hirarchis adalah

ntuan di dalam UU Pokok Kepolisian.
yaan_sebagai kekuatan soslial politik.
No.7/1974 ps.31 menyebutkan :

RI disingkat Polri bertugas dan ber-
tuk melaksanakah segala usaha dan ke-

n kebi jakan departemen dalam rangka

la usaha dan kegiatan sebagai alat ne-
m, terutama di bidang pembinaan kea~

iban masyarakat sesuail dengan UU No.l3

ppres RI No.52/1969v.
olri ini juga diatur dalam UU No.20
-pokdk Pertahanan dan Keamanan Negara

uran yang disebutksn di atas, seland
i jabatkan dalam berbagai peraturan yg

‘merupakan penjabarah dari peraturan

yang ada di atasnya. Tugas Polri untuk ményelenggarakan dan
membina Kamtibmas ini merupakan tugas yang harus dilaksanakan
oleh setiap anggota Polri,karena keamanan dan ketertiban ma-




syarakat merupakan syarai:mutlakbagi adanya masyarakat yang
teratur. Sebab dengan keadaan yang aman dan tertiblah warga
masyarakat dapat menjalankan fungsl dan kewajibannya dengan
baik. Oleh karena itu Hehadiran anggota Polri di tengah-te-
ngah masyarakat dihara;kan-dapat memelihara Kamtibmas seba~-
gaimana digariskan dalam berpagail peraturan tergebut @i atas.
Langkah~langkah yang Dlambil,

' Sehubungan dengan masalah gangguan Kamtibmas di wilayah
ini, Polsek Mranggen sebagal aparat yang paling bertanggung
jawab terhadap gangguan Kemtibmas, telah mengantisipasi keae
daan dan telah mengambil tindakan-tindakan, baik yang bersi-
fat preventif maupun represif kepolisian. Melalui fungsi-fung-.
si di dslam tubuh organisasi Polri, telah diambil kebijakan
untuk menghadapi berbagal keadaan. Menurut penjelasan dari
Kapolsek dan beberapa anak buah yang diwawancarai mengatakan
bahwa Polri telah men apkan fungsi-fungsi kepolisian yaitu::

- Samapta Bhayangkara. ‘
Tugas -Shabara Polisi|adalah menyelenggarakan segala usaha
dan kegiatan mengenal pembinaan kekuatan, sarana dan kemam-
puan serta menyelenggarakan kegiatan préveﬁtif berupa patro-
11, penjagaan, penga alan/pengawasan dan lain-lain untuk me-
laksanakan pencegahan terhadap terjadinya kriminalitas atau
ancaman terhadap Kamtibmas, dan tugas penindalran apabila di-
perlukan. Sehubungan| dengan banyaknya kasus pembebasan ta=-
nah/jual beli tanah,| Polrl berperan melakukan penjagaah dan
memantau keadaan dan bila diperlukan juga mengawal orang-o-
rang yang telah menerima pembayaran uang. Begitu juga -dalam
kasus terjadinya pencemaran:;maupun kasﬁs laihnya. Kehadiran
polisi diperlukan Jangan dampai terjadi. tindak pidana. Misal-
nya terjadinya penganiayaan (tindakan brutal) oleh massa.

~ Reserse.

Fungsi reserse adalah memberantas kriminalitas dengan cara

berusaha mencari dan
dan matif tindak pid
litas kejahatan dan

menemukan pelaku serta mengungkap kasus
ana..Mengingat semakin meningkatnya kua-
semakin beragamnya modus operandl keja=- '

hatan, maka keﬁampu

n petugas reserse ini harus selalu di~

tingkatkan melalui berbagal macam cara, terutama'melalui pen
didikan kBusus/kejuruan.




~ Intelijen ‘dan Pengamanqn. :
Peranan Intelpampol daﬂam menghadapi kasus-kasus yg terjadi
adalah dengan melakukan kegiatan deteysi terhadap sumber ke~
jadian yang mengakibatkan terjadinya gangguan terhadap situ-
asl Kamtibmas maupun gangguan yang mengakibatkan terjadinya |
tindak pidana.

- Lalu ILintas. _
Tugas Polantas adalah qenyelenggarakan segala kegiatan dan
peker jaan mengenal kelalu~lintasan. Termasuk dalam kegiatan
ini adalah menegakkan disiplin dan peraturan lalu lintas,
menangani setiap pelanggarén dan segala sesuatu yang menyang-
kut lalu lintas., Hal ini dimaksudkan agar tercapai tujuan ya-
itu keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas (Kamtib-
carlantas). Sehubungan dengan sering terjadinya:kecelakaan
lalu lintas di wilayah ini, maka petugas terus melakukan pe-
mantauan daerah/lokasi yang rawan kecelakaan dan kemacetan
lalu lintas. Dalam hal ini, jalan raya Mranggen-Semarang, ter-
utama sekitasr pasar Mranggen (depan pasar), pasar sepeda,
pasar Ganepo (depan Kantor Perhutani Mranggen), intasan Ke-
reta apl, merupakan daerah yang rawan kemacetan dan kecela-
kaan Lalin, terutama pada Jam-jam berangkat dan pulang kerja.

- Binmas, - |
Fungsi Binmas Polisi ad$lah menyelbnggarak&n segala usaha
kegiatan dan peksrjaan ﬁengenai kekuatan, sarana dan kemampu-
an serta menyslenggarak%n pencegahan terhadap kriminalitas
maupun ancaman terhadap Kamtibmas dan secara aktif mencipta-
kan kondisi aman dan te tib dalam masyarakat. Fungsi ini me-
nyangkut segala usaha d n keglatan membimbing, mendorong, |
mengarahkan dan menggerakkan masyarakat dalam rangka ikut
serta secara aktif mengusahakan ketaatan masyarakat terhadap
peraturan per-UU-an yg berlaku, serta menjadikan masysarakat
mampu mengamankan diri dan lingkungannya dalam bentuk kea-
manan swakarsa. Masyarakat ditumbuhkan kesadarannya terhadap
tugas dan tanggung jawabnya dalam keamanan dan ketertiban
masyarakat, sehingga poiensi-potensi masyarakat berkemampuan
riil mencegah dan menangkal ancaman/gangguan Kamtibmas. Sa-
saran fungsi Binmas ini meliputi baik individu, kelompok mau~




pun lingkungan. Pola kqgiatan yang dilakukan ol
1. Sambang dan tatap mqka.
Dilakukan kepada baik individu mapun kelomy
ra mendatangi merekl/mengunjungi.'Mengunjgng
kat (kyai, Kades, perangkat d1l) dan kelompc
sepertl melalui pen#ajian {kelompok), melalu
Penerangan masyarakét.
Memberitahukan sesuatu ¥ang bersifat petun ju
lui media massa ceték maupun elektronika.
" Bimbingan dan Penyuluhan.
Kegiatan_dalam rangka usaha menolong indivi
' dslam masyarakat untuk dapat keluar dari ke
_ hadépi.'Hal ini dildkukan dengan harapan dag
simpati masyarakat sehingga masyarakat akan
‘51 dalap masalah Kamtibmas.

Disamping fungsi- fungsi diatas, suatu langka
- Polda Jateng dalam kaitannya dengan penyelenggara
fdalam rangka tugas nreveﬁtlf kepolisian, adalah d
kan bintara polisi ke desa-desa/kelurahan yg kemu
Babinkamtibmas. Babinkamﬂibmas ini merupakan pila
Polda Jateng 6-7 tahun 1élu.

Sementara untuk pelqksanaannya di wilayah Po
telah dilaksanakan sejak + 6 tahun lalu. Dari 19
telah diterjunkan sebanyék 13 bintara polisi seb
tibmas. Jumlah ini memané kurang untuk saat ini,
puh cara "“dirangksp". Jadi ada tuju orang petugas
kap bertugas di dua desa% Sebenarnya pada 1985 an
Mranggen pernah mencapaiéjumlah personil sebanyak

tapi karena dipindah tugaskan, kini tinggal l4 pe

Para bintara yang diterju

(antara 20-35 tahun) dan

lah dididik dalam pendid

ditempatkannys para binta
tifitas dan mobilitasnya|dapat dilakukan semaksin

"hingga kondiei Kamtibmas akan semakin mantap dan
Dari hasil.waWancar%.dengan beberapa orang y

inkan ini umupgnya masih Y
berpendidikan minimal SI
kan ke juruan Binmas atau
ra yg masih muda ini dih

kamtibmas diperoleh kete#angan bahwa, pada awal m

3

.
»

eh Binmaspol

ok, dengan ca-
4 tokoh masya-
k masyarakat

i sekolah dl1l.

k, baik mela-

u dan kelpmpok
ulitan yg di-
)at menatik
berpartisipa-

h yang diambil
an Kamtibmas
engan mensrjun-
dian disebut
t project di

lsek Mranggen
desa yang ada,

qgai Babinkame

sehingga ditem-
yang mersnge
ggota Polsek
24 orang, te~
rsonil. |
erusia muda
TA, serta te-
intel. Dengan
arapkan ake
al mungkin se-
terkendalt.
etugas Babine
nalai dilake
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sanakanya tugas sebagai Babinkamtibmaé banyak mengalémi hambat-

an, terutama yg,bersumber dari masyarakat, karens

haminya tugas Polri dalam masyarakat, Sikap masy
rung menaruh rasa curiga: dan berusaha menghindar
bertemu dan berhubungén ﬁengan polisi. Tetapi se
proses perjalanan yang pénjang, dengan penjelasa
yg diberikan kepada mereka, maka perlahan namun
menerima baik kehadiran petugas di tengah-tengah
demikian bukan berarti bahwa tugas inl tanpa ham
masih saja muncul, terutama masalah partisipasi
Kun jungan ke desa-désa dilakukan rutin seti
kali untuk desa yang jar?knya.jauh, sedangkan de
rawan, frekuensi kunjungén lebih éering.'Desa-de
ju memang relatif lebih rawan, sehingga pemantau

tensif. Kendala masalah transportasi bagi petugas
gas di desa yg cukup jauh merupakan problem klas:

ditempuh upaya semacam ™nforman" (banpol) yang
komunikasi untuk memantan dan melaporkan pada Po
Jadi sesuvatu gangguan Kamtidimas.

2.Hambaten-hambatan yang Ditemul.
Penyelenggaraan Kamtibmas di wilayah Polsek

» belum dipa-
rakat cende-
(enggan)
alah melalui
-pen jelasan
asti mereka

mereka . Namun
tan. Hambatan
syarakat.

p bulan 3-4

a yang lebih

a yg sudah ma-

nnya lebih in--
yang bertu-

k. Untuk itu

{iberi alat

lsek Jjika ter-

Mranggen seca=-

ra umum tidak banyak menmadapi masalah serius, karena aparat

kepclisiansebagal inti Binkamtibmas telah mengan
gamping koordinasi yg mantap antara berbagai ins
Tidak kalah penting adalah partisipasl masyaraka
Kamtibmas. Dengan adanyq koordinasi yg baik anta

instansl terkait serta ditunjang dengan partisip
maka penyelenggaraan Kamtibmas dapat berjalan d

tisipasi, di-
tansi terkait.
t dalam bidang
ra berbagai

51 masyarakat,
anan baik,

meskipun disana-sini maqih ditemukanladanya hamﬂatan.

.. Pada umunnya hambatan yang muncul adalah
a. Rendahnya partisipasi masyarakat.
Hal ini disebabkan oleh karena kecenderungan

dualis yang terjadi dalam masyarakat modern/t
ditandai dengan melemahnya ikatan komunal dan
. sosial diantara anggqta masyarakat Disamping

pahami benar oleh maayarakat bahwa menjaga k

budaya indivi-

ransisl, yang
solidaritas
ittu belum di-

amanan dan ke-

tertiban tidak semata-mata menjad:. tanggung jawab Polri, a-
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l ‘kan tetapi Juga menja&i tanggung Jawab seluruh lapisan ma-
' 'syarakat. Polri hanya|sebagai aparat inti Binkamtibmas. Tan-
- pa bantuan dari masyaﬁahat, sulit kiranya tugas Polri dapat

itberhasil dengan baik.‘

b,

Perbandingan Jumlah penduduk dengan Personil Folri.

ﬂ.‘Dibandingkan dengan Jdmlah penduduk di kecamatan Mranggen yg

berjumlah lebih dari §5 000 jiwa, sementara Jumlah anggota

'POLSEK hanya sebanyak‘lu personil, maka didapat perbandingan

I
IV. KESIMPULAN. |

.

b.

1 ; 4.640. Suatu perﬁqndingan yang amat besar, apabila dili-
hat ratio perbandingan ideal antara Polri dengan masyarakat
yaitu 1 : 1000.
Sarana yang kurang Mewadai. PR
Hanya terdapat -l (sat%) buah sepeda motor, yaitu Honda GL 125
tahun 1980, tiga buah mesin katik manual dan beberapa Alkom

(HT) yang terbatas. DQkungan sarana dan prasanana ini sangat o

penting untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan tugas Pol-
ri, mengingat tuntutaﬁ masyarakat terhadap pelayanan Polri
terus meningkat seiriﬁg dengan terus berkembangnya masyarakat.'

Perkembangan (pembam#unan) wilayah kecamatan Mranggen cu-
kup pesat dibandingkdn dengan kecamatan lain|diwilayah Kab.
Dati II Demak. Pesatﬁya kema juan wilayah ini disebabkan o=~
leh berbagal faktor,fterutama adalah letakny} yg strategis

yaitu berbatasan denéan wilayan Kodia Semarang dan meﬁupa-
kan daerah penyangga+ sehingga setlap perubahan yg tenjadi -
di Semarang akan denﬁan cepat berpengaruh/meresap ke daerah
ini. Wilayah ini sangat strategis dari sudut|pandang ekono-~
-mi (bisnis) karena lﬁtaknya tidak jauh €+ 12/ km) dari pusat
kota (perdagangan) di Semarang. Pesatnya pembangunan ini
_ternyata menimbulkanldampak negatif seperti salah urbani-
sasl, mengingkatnya secara tajam jumlah penduduk, pengang-
guran, kebutuhan lapEngan ker ja, masalah pencemaran, masa- .
lah kesemrawutan (kemacetan) lalu lintas dan|sebagainya, yg
pada akhirnya dapat penimbulkan kerawanan di bidang soslal
maupun politik, Gangguan Kamtibmas dapat muncul setiap saat.
Tugas Polri untuk metyelenggara&an Kamtibmas| ini didasarkan

pada UU No.13/1961 tentang Pokok-pokok Kepolisian RI yaitu
| | | - |

T4 .




‘pada pasal 1, 2 dan 18. Selanjutnya tugas Polri ini diatur
dalam Keppres RI NobB%/l969 juncto Keppres RI |No.7/1974.
Dari berbagai peraturan tersebut di atas dapat diketahui
bahwa tugés.ﬁtama Pol{i'adalah mengusahakan dan menyeléng-.
garakan keamanan dan ketertiban masyarakat, karena Kamtib-
mas merupakan prasaraﬁwbégi berlangsungnya kehidupan masya-
rakat yang teratur. O#eh karena“itu kehadiran anggota Pol-
ri di tengah-tengah masyarakat diharapkan dapat memelihara
_keamanan.dan ketertib+n masyarakat sebagaimana telah diga-
riskan dalam berbagal | peraturan tersebat. _
Langkah—langkah'yg telah diambil Polri dalam melaksanakan
tugas itu ialah mengo timalkan fungsi-fungsi dalam tubuh
Polrl yaitu fungsi“Sabhara, lalu lintas, reserse, intel dan
Binmas. Sehubungan deﬁgan pola penyelenggaraan Kamtibmas
*di mana Polri lebih m%nekankan pada usaha preventif, maka
fungsi yang menonjol ?dalah Sabhara dan Binmas. Tugas Sa-
bhara adalah melakuka# patroli dan pengawasan dalam usaha
menangkal/mencegah te&jadinya ke jahatan dan gangguan Kam-
tibmas lainnya. Sedangkan dalam kaitannya dengan Binmas ini
khusus di Polda Jateng (termasuk di dalamnya Polsek Mrang-
gen) telah diterjunkab petugas Babinkamtibmas di tiap desa/’
kelurahan. Langkah inl telah ditempuh enam tahun lalu, ya-
itu daiam‘rangka menciegah terjadinya gangguan‘Kamtibmas de~
ngan cara menjemput qua. Di wilayah Polssk Mranggen yang
terdiri dari 19 desa; telah diterjunkan gebanyak 13 orang
petugas Babinkamtibmas. Hal ini karena terbatasnya jumlah

personil yang ada.
Hambatan yang dihadap i/ditemui.

- Rendahnya pastisipqsi masyarakat. |
- Terbatasnya jumlah|personil Polri, jika dihandingkan de-~
hgan jumlah pendudﬁk yg harus dilayani dapn luas wilayah

kerja Polsek Mrang en.
- Terbatasnyé sarana dan prasarana.

15.




Saran-saran.
a. Sehubungan dengan rendahnya partisipasi masyar
perlu dicarikan upaya.bagaimana agar partisipa
ini semakin meningkat Masyarakat perlu diberi
dan penjelasan bahwa qemelihara keamanan dan Kk
bukan semata~mata tanggung jawab Polri saja te
tanggung Jawab seluruh rakyat, dan Polri hanya
“rat inti. Séhingga taﬂpa bantuan masyarakat, tanpa partisi-

t bagi Polri untuk dapat berhasil de-

. b

paai masyarakat, suli
ngan. baik.

akat ini maka
sl masyarakat
kan pemahaman
etertiban,
tapli merupakan

sebagai apa-

Melipat pada perkembangan tugas yang dihadapi oleh Polri
(Polsek Mranggen) yang semakin besar dan berat, terutama

yang diakibatkan oleh tuntutan perkembangan ma
ka untuk dapat menangg

perlu dilakukan usaha~usaha 4

‘;bagi pelaksanaan tugks Polri,

kat yaitu 1 : 1. OOO.L

ga dicapai perbandingan ideal antara’ Polri 4

Meningkatkan pengetahuan bagl setlap anggota
tama bagi petugas dihapangan yang merupakan 1

Meningkatkan sarana tugas, seperti kendaraan
lat transportasi) dah Alat Komunikasi (Alkom

yarakat, ma-

ulangi masalah-masalah y ng timbul,

_menambah_jumlah anggota Polrli setahap demi setahap sehing-

ngan masyara-,

Polri, teru-
1jung tombak

bermotor {(a-

ngan tersedianya alat-alat tersebut dalam Ju

) karena de-
lah cukup,

akan sangat membantulkelancaran pelaksanaan tugas Polri.
Dalam rapska memelihar¢ dan meningkatkan keamanan dan ke=
tertiban masyarakat, maka perlu digalakkan kegiatan Siskam-.
ling yang ﬁerupakan wujud nyata partisipasi masyarakat da-
1am. bidang Kamtibmas. %_

.G0000000000 .
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